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Pelayanan tanpa pamrih ini dapat dianggap berbeda dengan pelayanan yang
sangat transendental. Hubungan manusia dengan Tuhan juga dapat dipahami secara
sosial dalam kaitannya dengan hubungannya dengan orang lain. Banyak ayat yang
menekankan pentingnya menyeimbangkan kesalehan pribadi dan sosial. Ayat-ayat
tentang kurban memberi kita pemahaman yang lebih praktis dan bermakna tentang
pentingnya kurban, serta mempunyai dampak yang signifikan terhadap
kesejahteraan dan kebahagiaan seseorang dalam bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Penafsiran yang lebih kontekstual secara sosial terhadap ibadah kurban
mencakup berbagai manfaat dan keuntungan sosial. Kunci pandangan dan
penafsiran yang lebih sosial, humanis, diyakini akan membawa dampak positif bagi
pengalaman dan amalan beribadah kepada Allah, yang sejatinya diawali dengan
kejujuran dan kemurahan hati, sehingga bermanfaat bagi kehidupan manusia di
dunia dan akhirat. Pandangan ini diduga memudahkan pengamalan Islam dalam
rangkaian ibadah seseorang dalam hubungannya dengan orang lain dan alam.
Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana ritual
berqurban serta proses interaksi pengelola pabrik dengan ulama di Cinangka.
Penulis menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau
menguraikan suatu peristiwa atau fenomena yang berkaitan dengan penelitian
penulis. Kemudian Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun mengenai
pendekatan teori, penulis menggunakan teori interaksionisme simbolik George
Herbert Mead sebagaimana dalam isinya yaitu, setiap orang memiliki esensi budaya
dalam dirinya, terlibat dalam interaksi sosial dalam masyarakatnya, dan
menghasilkan makna “pemikiran” yang dapat dipahami bersama. Hasil dari
penelitian ini menggiring kepada beberapa pandangan seperti masa sebelum dan
sesudah berdirinya pabrik, dimana adanya interaksi dan tradisi berqurban dari pihak
pabrik maupun masyarakat desa Cinangka yang berdampak positif terhadap
keduanya. Sebab karena itu terjadinya tradisi disetiap tibanya tahun hari raya idul
adha.
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